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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab empat yang 

digunakan sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan bukti 

empiris dan menganalisis pengaruh persepsi etika, pengalaman kerja, tipe 

kepribadian terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

melalui skeptisme profesional. Berdasarkan data yang diperoleh dan 

melakukan analisis dengan teknik SEM (Struktural Equation Model) 

dengan program SmartPLS 3.0 (Partial Lease Square), maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Persepsi etika tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan melalui skeptisme profesional. Penyebab 

persepsi etika tidak berpengaruh diduga karena responden mayoritas 

dalam penelitian ini adalah auditor junior yang belum memiliki 

pengalaman dan sikap skeptisme profesional sehingga prinsip 

kompetensi dan kehati-hatian profesional tidak dapat dilaksanakan.  

2. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme profesional. 

Penyebab pengalaman kerja tidak berpengaruh diduga karena 

responden penelitian mayoritas adalah auditor junior dan 

kebanyakan auditor baru bekerja selama 2-4 tahun, sehingga 

kebanyakan auditor belum memiliki pengalaman kerja dan otomatis 

auditor belum memiliki sikap skeptisme profesional. 
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3. Tipe Kepribadian tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme profesional. 

Penyebab tipe kepribadian tidak berpengaruh karena adanya 

kepribadian lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Selain itu, 

dalam melaksanakan pengauditan auditor harus menjalankan 

prosedur pengendalian mutu yang membuat secara langsung auditor 

dengan semua tipe kepribadian selain kepribadian MBTI (Myers-

Briggs Type Indicator) dapat mendeteksi kecurangan. 

 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dikarenakan hal 

yang tidak terduga yaitu: 

1. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini cukup lemah, 

sehingga beberapa pernyataan dalam kuesioner tidak valid seperti 

ET4, ET5, PK3, PK4, PK6, PK7, SP1, SP5, SP6, SP4, AA1, AA2, 

AA3 tidak dapat mengukur variabel pada penelitian ini. 

2. Terdapat hasil yang tidak maksimal dari hasil analisis variabel tipe 

kepribadian dikarenakan adanya tipe kepribadian selain 

menggunakan MBTI (Myers-Briggs Type Indicator). 

3. Mayoritas responden yang menjawab penelitian ini adalah auditor 

junior. Selain itu proses pengumpulan data dilakukan pada saat 

auditor memasuki masa busy season, sehingga banyak auditor yang 

keluar kota dan tidak di kantor. 
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4. Terdapat kesalahan dalam kuesioner pada PK7 dimana pertanyaan 

seharusnya rata-rata jumlah penugasan dalam satu waktu bukan 

dalam satu tahun. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 

yang diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih 

berkualitas dengan beberapa masukan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang berikutnya diharapkan menggunakan referensi 

kuesioner selain dari penelitian ini, sehingga pernyataan dalam 

kuesioner dapat mengukur variabel dalam penelitian. 

2. Penelitian yang berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

pengukuran tipe kepribadian dengan referensi selain MBTI (Myers-

Briggs Type Indicator). 

3. Penelitian yang berikutnya diharapkan memperhatikan periode 

penyebaran kuesioner pada saat melakukan pengumpulan data agar 

mendapatkan hasil lebih baik dari penelitian ini. 

4. Penelitian yang berikutnya diharapkan dapat menggunakan reponden 

yang merupakan auditor selain auditor independen seperti pada 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP), Kantor Pemberantasan Korupsi (KPK), 

dan Kantor Inspektorat. 
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